BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Berdasarkan tingginya tingkat turnover intention yang dimana karyawan
memiliki niat untuk keluar dari pekerjaannya atau karyawan memiliki niat untuk
pindah dari industri hotel bintang 3 dan hotel bintang 4 yang berlokasi di Kota
Tangerang tepatnya di wilayah Gading Serpong. Hal ini didukung oleh data mini
survey yang telah dilakukan untuk mengetahui adanya niat karyawan untuk pindah
atau keluar dari pekerjaannya. Dari temuan hasil data mini survey niat karyawan
untuk pindah atau keluar dari pekerjaannya adalah sebesar 66.7%, yang dimana
dipengaruhi oleh tingkat work stress dan job burnout yang dialami oleh karyawan
tetap yang bekerja di hotel. Berdasarkan hasil mini survey yang sudah dilakukan
kepada 30 orang karyawan tetap yang bekerja di hotel bintang 3 dan hotel bintang
4 di Gading Serpong tingkat work stress karyawan tetap sebesar 70% dan tingkat
job burnout yang dialami oleh karyawan tetap sebesar 76.7%. Maka, objek pada
riset ini ialah karyawan tetap yang bekerja di hotel bintang 3 dan di hotel bintang 4
yang terletak di Gading Serpong. Oleh karena itu, maka objek penelitian ini
didasarkan pada fakta yang sesuai dengan data, bahwa karyawan tetap yang bekerja
di Hotel Bintang 3 dan Hotel Bintang 4 di Gading Serpong memiliki tingkat stress
dan job burnout yang cukup tinggi yang bisa berpengaruh terhadap niat karyawan

untuk keluar dan pindah dari pekerjaannya di industri hotel.
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3.2 Desain Penelitian

McCombes (2019) mendefinisikan desain penelitian (taktik penelitian)
sebagai suatu rencana atau kerangka yang diterapkan guna mengelola serta
mengorientasikan jalannya mekanisme riset. Desain penelitian ini meliputi
serangkaian langkah dan teknik yang meliputi pengumpulan, analisis, dan

interpretasi data.

Dari uraian yang telah diapaparkan sebelumnya, pada riset ini menggunakan
quantitative research. Menurut Sugiyono di dalam Susanto (2019), metode
kuantitatif atau quantitative research adalah sebuah metode penelitian yang dimana
pengambilan data diambil berdasarkan instrumen penelitian yang disebar kepada
populasi dan sampel khusus, dengan teknik pengambilan sampel yang diambil
secara random Kurdi et al. (2020), sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan
dari populasi dimana sampel tersebut dipilih lalu disebarkan. Desain Penelitian
yang diterapkan di dalam riset ini ialah descriptive research design dengan jenis
penelitian cross-sectional design dengan metode pengambilan informasi dan data
cross-sectional single design. Dimana dapat dilihat dengan teknik penentuan
sampel data responden hanya dari satu kelompok responden dari sampel responden
yang telah ditentukan di samping itu, informasi dan data yang dikumpulkan dan
didapatkan selama satu kali. Penelitian deskriptif ditujukan guna menganalisis ada
atau tidaknya pengaruh antara variabel-variabel atau ada atau tidaknya pengaruh
antara variabel independen (Variabel X) dan variabel dependen (Variabel Y). Di
dalam riset ini diterapkan guna menggambarkan fenomena yang dapat diteliti

melalui sebuah pertanyaan dan dapat menghasilkan sebuah data. Di dalam

33
PENGARUH WORK STRESS..., Fiona Margaretha, Universitas Multimedia Nusantara



penelitian ini data dihimpun dengan kuesioner yang menerapkan skala Likert 1

sampai 5 poin pertanyaan guna mengukur variabel penelitian.

Tabel 3. 1 Skala Likert

Sumber : Data Skala Likert

No. Skala Score
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Ragu-Ragu 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017) Populasi ialah elemen keseluruhan yang
nantinya dijadikan area generalisasi yang tersusun dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas serta ciri khas tertentu yang diterapkan oleh
penulis untuk diukur, dikaji, diteliti, lalu nantinya disusun kesimpulannya.
Populasi pada riset mengacu pada keseluruhan kelompok individu, objek,
atau subjek yang merupakan fokus kajian, mempunyai karakteristik khusus,
dan bisa memberikan data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Kelompok ini bisa terdiri dari manusia, benda, lembaga,
peristiwa, atau apapun yang dapat menghasilkan informasi yang relevan.

Populasi pada riset ini ialah karyawan tetap yang bekerja di hotel
bintang 3 dan hotel bintang 4 di wilayah Gading Serpong. Total populasi
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berjumlah 319 karyawan, yang terdiri dari karyawan tetap di 2 hotel bintang

3 dan 2 hotel bintang 4.

3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2017), sampel ialah bagian dari populasi yang

menjadi sumber data pada riset. Sampel ialah representasi dari populasi
dengan karakteristik tertentu yang relevan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Pada riset ini, sampel dipilih menrapkan metode Probability
Sampling, yakni teknik penentuan sampel yang mana mana seluruh elemen
populasi mempunyai peluang sama besar untuk dipilih. Metode yang
diterapkan ialah Cluster Sampling.

Total sampel pada riset ini tidak ditentukan secara eksplisit
melainkan mengacu pada total populasi yang terdiri dari 319 karyawan tetap
di 4 hotel yang menjadi objek penelitian. Dengan teknik ini, data yang

diperoleh dapat menggambarkan karakteristik populasi secara lebih akurat.

3.3.2.1 Sampling Technique
Menurut Malhotra et al., (2020) ada 2 teknik penerapan sampling,

yakni:

e Probability Sampling: Pada teknik sampel penelitian ini, setiap
orang berpeluang sama besar untuk dipilih untuk dijadikan sampel
penelitian.

e Non-Probability Sampling: Dalam teknik sampel penelitian ini,
tidak setiap orang mempunyai peluang yang sama dipilih.

1. Probability Sampling
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Menurut Malhotra et al., (2020) Probability sampling ialah teknik
pengambilan sampel yang yang mana metode pengambilan sampel
penelitian ini setiap anggota dari populasi disini berpeluang dan
berkesempatan sama untuk ditetapkan dan dijadikan sebagai sampel
penelitian. Teknik Probability Sampling digunakan dalam penelitian
kuantitatif dan bertujuan untuk menghasilkan sampel yang representatif
sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi ke seluruh populasi. Berikut
ini adalah sejumlah metode dalam probability sampling:

1. Simple Random Sampling (Sampel Acak Sederhana)

Semua anggota populasi mempunyai peluang yang sama
untuk dipilih. Metode Simple Random Sampling (Sampel Acak
Sederhana) melibatkan pengacakan, misalnya menggunakan nomor
acak atau undian untuk memilih sampel dari populasi.

2. Stratified Random Sampling (Sampel Acak Berstrata)

Metode Stratified Random Sampling (Sampel Acak
Berstrata) adalah sampel yang setiap Populasi dibagi menjadi
subkelompok atau strata berdasarkan karakteristik tertentu
(misalnya usia, jenis kelamin, atau tingkat pendidikan, status
jabatan, departemen, dan tingkat jabatan karyawan). Dari setiap
strata, sampel ditetapkan dengan acak, sehingga setiap strata
terwakili dalam proporsi yang sama seperti dalam populasi.

3. Systematic Sampling (Sampel Sistematis)
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Metode Systematic Sampling (Sampel Sistematis) adalah
sampel diambil dengan memilih setiap anggota ke-n dari daftar
populasi. Contohnya, jika ingin mengambil sampel setiap anggota
ke-5, maka sampel yang diambil adalah urutan dari populasi pada
interval tertentu setelah memilih titik awal secara acak.

4. Cluster Sampling (Sampel Klaster)

Metode Cluster Sampling (Sampel Klaster) ialah sampel
yang populasi dibagi menjadi kelompok-kelompok atau klaster
(berdasarkan lokasi atau unit yang terpisah), kemudian dari
beberapa klaster dipilih secara acak. Selanjutnya, seluruh anggota
dari klaster yang terpilih akan dijadikan sebagai sampel atau dipilih
secara acak di dalam klaster tersebut. Berguna untuk penelitian pada
populasi yang tersebar secara geografis luas atau sulit diakses.

5. Multi-stage Sampling (Sampel Multi-tahap)

Kombinasi dari beberapa teknik probability sampling.
Metode Multi-stage Sampling (Sampel Multi-Tahap) digunakan
pada populasi yang sangat besar dan kompleks, di mana sampel
diambil melalui beberapa tahapan, misalnya menggunakan cluster
sampling di tahap pertama, lalu stratified sampling di tahap
berikutnya.

2. Non-Probability Sampling

Menurut Malhotra et al., (2020) Non-probability sampling

adalah metode pengambilan sampel di mana tidak semua anggota
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populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Peneliti sering
kali menggunakan pertimbangan subjektif atau kriteria tertentu
dalam memilih sampel. Hal ini berbeda dengan probability sampling
dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang diketahui
dan sama untuk dipilih.
Jenis-jenis Non-Probability Sampling:
1. Convenience Sampling
Teknik penelitian ini  memilih sampel berdasarkan
kemudahan akses. Peneliti mengambil sampel dari siapa saja yang
mudah ditemui atau bersedia berpartisipasi. Kelebihan teknik
penelitian ini adalah mudah dan cepat dilakukan. Kekurangan teknik
penelitian ini adalah rentan terhadap bias karena sampel tidak
mewakili populasi secara keseluruhan.
2. Judgmental Sampling
Teknik penelitian ini memilih sampel dari kriteria khusus
yang dianggap relevan terhadap tujuan penelitian. Kelebihan teknik
penelitian ini memungkinkan penulis dalam memperoleh data yang
mendalam dari kelompok spesifik. Kekurangan teknik penelitian ini
adalah bergantung pada penilaian subjektif peneliti.
3. Quota Sampling
Teknik penelitian ini memilih dan menetapkan kuota tertentu
untuk setiap kategori dalam populasi, lalu memilih sampel secara

convenience atau judgmental hingga kuota terpenuhi. Kelebihan
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teknik penelitian ini adalah memastikan adanya representasi dari

berbagai kelompok dalam sampel. Kekurangan teknik penelitian ini

adalah sampel dalam setiap kuota masih bisa dipengaruhi oleh bias.
4. Snowball Sampling

Teknik penelitian ini dengan memulai dengan beberapa
subjek awal, lalu meminta responden atau mereka untuk
merekomendasikan subjek lain yang memiliki karakteristik yang
sama. Kelebihan teknik penelitian ini adalah Efektif untuk
menjangkau populasi yang sulit diakses atau tersembunyi.
Kekurangan teknik penelitian ini adalah sampel yang cenderung
homogen dan rentan terhadap bias.

Teknik Cluster Sampling digunakan untuk memastikan
bahwa setiap strata dalam populasi, dalam hal ini karyawan tetap
dari hotel bintang 3 dan hotel bintang 4, terwakili secara
proporsional. Kriteria responden yang memenuhi syarat untuk
mengisi kuesioner adalah karyawan tetap yang bekerja di hotel

bintang 3 dan hotel bintang 4 di Gading Serpong.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data ialah sebuah pondasi utama pada setiap riset. Informasi yang
bernilai diperoleh melalui proses pengolahan data mentah. Dengan adanya
data yang valid dan reliabel, membuat kesimpulan yang akurat di dalam
sebuah penelitian. Data menggambarkan angka, dimensi, huruf, kedaan

atau sejumlah variabel yang dapat diolah menjadi informasi, membuat data
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menjadi bagian yang dibutuhkan untuk merumuskan model yang jelas
dalam penelitian.

Beberapa metode yang dapat diterapkan guna menghimpun data
primer ialah observasi, wawancara dan kuisioner. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam riset ini ialah berupa kuesioner sebagai sumber
data primer. Metode ini diambil karena dapat memudahkan di dalam
penelitian untuk mengumpulkan data secara sistematis dari sejumlah besar
responden. Pada riset ini, responden diminta untuk mengisi pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada kuesioner. Data diperoleh dari penyebaran
kuesioner kepada sampel karyawan tetap pada Hotel Bintang 3 dan Hotel
Bintang 4 di Gading Serpong. Sebelum dilakukan pengumpulan data
dengan skala besar, dilakukan uji coba terlebih dahulu pada sejumlah kecil
responden untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian.

Menurut Sugiyono (2022), terdapat dua metode utama yang bisa
diterapkan guna menghimpun data penelitian, yaitu survey research dan

observation research:

3.4.1 Survey Research atau Kuesioner (Angket)

Survey research ialah metode pemanfaatan survei atau kuesioner
sebagai sarana penghimpun data dan pengukuran data. Teknik metode
kuesioner mempengaruhi menyampaikan rangkaian pertanyaan atau
pernyataan tertulis pada responden agar memperoleh respon dan jawaban

dari responden. Tujuan utama dari survey research adalah mendapatkan
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data dari sampel populasi yang representatif untuk menggeneralisasi hasil
ke populasi yang lebih luas dalam waktu yang relatif singkat. Metode survei
memberikan kebebasan yang luas bagi peneliti dalam merancang instrumen
pengumpulan informasi penelitian berdasarkan data dari responden yang
sesuai dan relevan dengan tujuan penelitian. Penggunaan variabel yang
beragam dalam desain survei memungkinkan peneliti untuk mengadaptasi
metode ini terhadap berbagai konteks penelitian. Akan tetapi, perlu
diantisipasi adanya potensi bias dalam hasil survei, yang dapat disebabkan
oleh faktor-faktor seperti representasi sampel yang kurang akurat atau

adanya keterbatasan informasi dari pertanyaan yang diberikan.

3.4.2 Observation Research

Observation research merupakan metode penelitian yang
dilaksanakan melalui mengamati serta menuliskan fenomena, kejadian, atau
perilaku di lingkungan nyata tanpa intervensi langsung dari peneliti.
Observasi adalah awal dari semua hasil data dari ilmu pengetahuan.
Menurut Sugiyono (2022) Metode ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman mendalam tentang proses, perilaku, atau hubungan yang terjadi
secara alami. Keunggulan dari metode ini adalah data yang dikumpulkan
lebih objektif dan menggambarkan situasi yang sebenarnya, sehingga
menghasilkan data yang lebih akurat. Namun, metode ini juga memiliki
keterbatasan, seperti sulitnya mengakses situasi tertentu atau kurangnya

pemahaman tentang motivasi di balik perilaku yang diamati.
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Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan, maka pada riset ini,
peneliti menggunakan metode survey research dengan membagikan
kuesioner atau angket kepada karyawan tetap yang bekerja di Hotel Bintang
3 dan Hotel Bintang 4 di Gading Serpong. Metode survei ini dipilih karena
fleksibilitasnya dalam pengumpulan data dan kemampuannya untuk
mengumpulkan dan mengukur data yang beragam berdasarkan data yang
sesuai dan relevan dengan tujuan penelitian dan di dalam waktu yang lebih

singkat.

3.5 Periode Penelitian

Riset ini dilaksanakan selama sekitar empat bulan, yaitu dari Agustus
hingga November 2024. Tahapan penelitian diawali dengan penentuan objek
penelitian, identifikasi kesenjangan penelitian (research gap), penyusunan latar
belakang, perumusan masalah, dan tinjauan terhadap penelitian terdahulu.
Selanjutnya, peneliti menyusun pertanyaan-pertanyaan untuk kuesioner yang
diterapkan pada tahap pengumpulan serta analisis data, yang kemudian diakhiri

dengan penarikan kesimpulan.

3.6 Skala Penelitian
Menurut Sugiyono (2022), skala pengukuran adalah sebuah kesepakatan

yang diterapkan untuk pedoman untuk menetapkan interval pada alat ukur. Dengan
demikian, skala pengukuran berfungsi untuk menghasilkan data kuantitatif dan
dapat digunakan untuk mengukur opini, sikap, serta pandangan individu atau
kelompok terhadap berbagai fenomena sosial. Hasil dari skala ini lalu digunakan
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untuk mengkonversi variabel menjadi indikator. Indikator tersebut selanjutnya
dijadikan dasar dalam penyusunan pertanyaan dan pernyataan pada instrumen
penelitian. Pada riset ini, skala Likert diterapkan guna mengevaluasi jawaban
responden terhadap kuesioner yang diberikan. Berikut adalah instrumen skala
Likert dalam bentuk pernyataan.

Tabel 3. 2 Tabel Skala Likert
Sumber : Sugiyono (2022)

Deskripsi Skala
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.7 Tabel Operasional Penelitian

Tabel 3. 3 Tabel Operasional Penelitian

Sumber : Data Hasil Olahan Peneliti (2024)
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Indikator (Jurnal Utama)

No. F:g z;II?EZL O;izgilial Referensi Kode _ Pernyataan
Bahasa Inggris Bahasa
(Jurnal Utama) Indonesia
Menurut
Salama et al.
(2022:2), stres
kerja
mengacu pada
ketidakmamp | Impact of work
uan untuk | stress and job
mengelola burnout on
tantangan atau turnover Saya harus
tekanan yang intentions melakukan hal- Saya dapat
berasal dari among hotel You must do things hal yang
. . melakukan
pekerjaan, employees. WS 1 [that should be donein| seharusnya pekerjaan dengan
yang muncul | International a different manner dilakukan cara yang berbeda
dari Journal of dengan cara
kesenjangan | Environmental yang berbeda
antara Research and
kemampuan | Public Health
tenaga kerja (2022).
dan tuntutan
lingkungan
1 | Work Stress kerja serta
kebutuhan
dasar
Dari definisi _ Saya menerima Saya mendapat
ini. Salama et You receive an tUgaS tanpa
' . . tugas tanpa .
al. (2022:3) | Impact of work assignment devoid of persyaratan mengetahui
Ambiguitas | stressand job | WS?2 the required tenaga manusia persyaratan yang
Peran, yang burnout on manpow_er tp untuk dibutuhkan untuk
menggambark turnover accomplish it mencapainya m_elakukan
an situasi di intentions pekerjaan tersebut
mana among hotel Saya harus
karyawan employees. menentang dan
mengalami International melanggar Saya perlu
ketidakpastian|  Journal of Youmustdefya | kebijakan atau melanggar
atau Environmental policy or rule in order| aturan seperti | kebijakan dan/atau
kurangnya | Researchand | \WS3 to complete an | batas pengerjaan|  aturan untuk
pemahaman | Public Health assignment untuk menyelesaikan
tentang peran (2022). menyelesaikan sebuah tugas
pekerjaan sebuah tugas
mereka, yang yang diberikan
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menyebabkan

Saya bekerja

kesulitan . dengan dua atau | Saya bekerja sama
You work with two or .
dalam lebih group yang| dengan beberapa
. more groups that .
memenuhi WS 4 . beroperasi kelompok yang
L operate quite s .
target kinerja . dengan cara | memiliki cara kerja
differently
yang yang sangat berbeda
diharapkan berbeda
Dari definisi S .
ini, Salama et . dya menerima Saya mendapatkan
. You receive permasalahan
al. (2022:3) . . tugas yang bertolak
. WS 5 conflicting tasks from tugas yang .
Konflik . belakang dari
Peran, yang two or more people |berbeda dari dua beberapa orang
terjadi ketika | TPact of work orang atau lebih
stress and job
seorang
S burnout on
individu
. turnover
menghadapi . .
Kspekiasi intentions )
€ Spaen among hotel Saya menerima
berthta?ngan employees. oas tar.1pa
mengenai | ' Mernational You receive an kesesuaian Saya menerima
g Journal of ; . bahan dan
peran i assignment devoid of sumber dava | tu9as tanpa bahan
ekeriaan | EVironmental | \ys 6 | suitable materials and ye dan sumber daya
peKer] Research and yang sesual i
mereka dan _ resources to untuk yang sesuai untuk
tidak dapat Public Health accomplish it . menyelesaikannya
_ (2022). menyelesaikan
memenuhi dan
ekspektasi mencapainya
tersebut
secara
bersamaan
Menurut work B Sag/aI r:ellakukan ; ek
Omar, M.K et ’ You do things which al-nal yang aya metaxuian
Workload, ] seharusnya | hal-hal yang lebih
al. (2020) : are appropriate tobe | . .
. Work-Life dilakukan oleh | pantas dilakukan
Konflik peran Bal And WS 7 taken on by one
(role a ancfe, n verbon &nd riot takén satu orang dan | oleh orang tertentu
. Intention To tidak diambil | dan tidak dilakukan
ambiguity) on by others. . .
Lo Leave Among alih oleh orang | oleh orang lain
terjadi ketika '
Employees Of lain
seseorang
menghadapi An Insurance
q lebin | COmpany In Saya _
ua atau le I Malaysia, Int. Vou work on mengerjakan | Saya mengerjgkan
ekspektasi 3. Bus. Econ WS 8 . hal-hal yang | hal-hal yang tidak
terkait . . : unnecessary things tidak perlu entin
Law (2020). P penting
perannya, untuk dikerjakan
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Saya belum

tetapi tidak
Saya belum
mampu merencanakan

. You have not planned . merencanakan

memenuhi . tujuan dan .
WS 9 clear objectives and tujuan dan sasaran
kedua . sasaran yang )

. goals for your job . yang jelas untuk

ekspektasi jelas untuk )
. pekerjaan saya
tersebut pekerjaan saya
secara Saya sadar
bersamaan. You are aware that y
ou have not divided bahwa saya Saya sadar bahwa
WS 10 y . belum membagi | saya tidak membagi
your time .
aboropriatel waktu saya waktu dengan baik
pprop y dengan tepat
Menurut Saya tidak
Saya kurang .
Omar, M.K et You are not aware of mengerti memahami
al. (2020) e our responsibilities | tan ung jawab tanggung jawab
Ambiguitas y P ggung ) saya dalam
saya .
peran (role pekerjaan
ambiguity) Sa
ya kurang .
mengacu pada Work Stress, You do not exactly | mengetahui apa SZ?;?stfa: tzzu
perasaan Workload WS 12 [know what is expected | yang diharapkan p_ pay g
karyawan saat o . . diharapkan dari
‘ Work-Life of you dari pekerjaan pekerjaan saya
Merekaragl- | polance, And saya
ragu atau .
kurang Intention To Tidak jelas apa | Saya tidak tahu
memiliki Leave Among e It is not clear what yang harus dengan jelas apa
pemahaman Employees Of must be done dilakukan dari | yang harus saya
yang An Insurance pekerjaan saya lakukan

. Company In

memadai 4
tentana perdn Malaysia. Int.
mergelga J. Bus. Econ.
. N Law (2020). . .
sehingga tidak ( ) Saya tidak yakin . .
. Saya tidak yakin
mampu You are uncertain tentang .

. WS 14 . dengan otoritas
mencapai about your authority. | wewenang atau ang sava miliki
ekspektasi otoritas saya yang say
peran yang

jelas di
tempat Kkerja.
Menurut THE EFFECT
Wibowo et al. OF
(2021) Job | WORKLOADS
Burnout ON You feel emotionall Saya merasa Saya merasa
Job Burnout adalah kondisi| TURNOVER BO 1 drained from oury emosional saya | terkuras secara
di mana INTENTION work y terkuras akibat | emosional karena
seseorang WITH WORK pekerjaan saya pekerjaan saya
mengalami STRESS AS
jenis MEDIATION
kelelahan AND SOCIAL
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atau niat
karyawan
untuk
berpindah
pekerjaan.

3.7 Identifikasi Operasionalisasi Variabel

Identifikasi variabel ialah tahap awal di dalam merancang sebuah riset.
Variabel adalah faktor, konsep, dan karakteristik yang dapat diukur, menjadi objek
utama pengamatan di dalam penelitian. Variabel penelitian secara garis besar
dikategorikan menjadi dua, yakni variabel yang nilainya dipengaruhi dengan

variabel dependen (Y) dan variabel independen (X).

3.7.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel Dependen atau Y adalah variabel terikat. Variabel
dependen ialah variabel yang dipengaruhi dan yang merupakan akibat dari
adanya keberadaan independen (X) atau variabel bebas Sugiyono (2019).
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau ditentukan oleh
variabel independen. Variabel ini adalah variabel yang menjadi fokus utama
penelitian untuk mengetahui variabel dependen (Y) dipengaruhi oleh
variabel independen (X). Di dalam penelitian ini variabel dependen (Y) atau
variabel terikat (variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen) adalah

Turnover Intention (Y).

50
PENGARUH WORK STRESS..., Fiona Margaretha, Universitas Multimedia Nusantara




3.7.1.1 Turnover Intention (Y)
Turnover Intention perlu dipahami, karena turnover intention dapat

memberikan pengaruh negative. Seperti yang sudah dijelaskan di paragraph
sebelumnya, bahwa pengaruh dari turnover intention dapat mempengaruhi
turnover di sebuah perusahaan. Hal ini nantinya berdampak pada biaya yang
perlu dikeluarkan oleh perusahaan terkait dengan pergantian karyawan,
selain itu dapat mempengaruhi terhadap produktivitas perusahaan. Maka
dari itu, faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention perlu
dipahami, diperhatikan, dan dikelola oleh manajemen sumber daya manusia
untuk meminimalkan niat karyawan untuk pindah atau keluar dari pekerjaan
atau turnover intention serta memelihara katawan atau tenaga kerja yang
kompeten, berkualitas, serta berpengalaman. Pada riset ini variabel
dependen () yaitu, turnover intention diukur menggunakan pengukuran

skala likert dengan poin 1-5.

3.7.2 Variabel Independen (X)

Variabel Independen atau X adalah variabel bebas. Variabel
Independen ialah variabel yang berpengaruh serta merupakan sebab
perubahan atau munculnya variabel dependen (Y) atau variabel terikat
Sugiyono (2019). Variabel independen yaitu variabel yang menjadi
penyebab perubahan pada variabel dependen. Variabel ini ialah variabel
yang dipilih dan ditentukan untuk melihat variabel independen (X)

mempengaruhi variabel dependen (Y). Di dalam riset ini variabel

51
PENGARUH WORK STRESS..., Fiona Margaretha, Universitas Multimedia Nusantara



independen (X) atau variabel bebas (variabel yang memberikan pengaruh

terhadap variabel dependen) yakni Work Stress (X1) dan Job Burnout (X2).

3.7.2.1 Work Stress (X1)

Work Stress dapat memberikan pengaruh negative pada
kesehatan dan kesejahteraan baik secara fisik atau mental. Hal ini
bisa mengarah pada naiknya resiko kelelahan, turunnya motivasi
kerja, turunnya kinerja kerja, konflik interpersonal atau konflik
antara individu dengan rekan kerja, dan ketidakpuasan kerja. Oleh
karena itu, ada beberapa upaya yang bisa meliputi manajemen kerja
yang baik, dorongan sosial, keseimbangan antara pekerjaan dan
beristirahat (work-life balance), lingkungan kerja yang sehat serta
mendorong, dan mengembangkan kemampuan manajemen stress.
Oleh karena itu, dengan Implementasi strategi yang efektif untuk
mengelola stress oleh sebuah perusahaan dan individu. Pada
penelitian variabel independen (X1) yaitu, work stress akan

menggunakan pengukuran skala likert dengan poin 1-5.

3.7.2.2 Job Burnout (X2)
Yang, Li, Zhu, Li, dan Wu (2017) mendefinisikan job

burnout (kelelahan kerja) sebagai sindrom psikologis yang ditandai
dengan kelelahan, sinisme, dan ketidakberdayaan yang dialami
sebagai respons terhadap stressor pekerjaan yang kronis. Menurut
Lubbadeh (2020), job burnout ialah situasi yang dapat terjadi karena
disebabkan oleh paparan work stress dalam jangka panjang. Kondisi
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ini membawa dampak yang signifikan, baik bagi organisasi maupun
karyawan, dan memerlukan biaya yang besar untuk diatasi. Tingkat
job burnout ditentukan oleh hubungan dengan berbagai konsekuensi
yang merugikan perusahaan, misalnya absensi karyawan. Pada
penelitian variabel independen (X2) yaitu, Job Burnout akan

menggunakan pengukuran skala likert dengan poin 1-5.

3.7.3 Variabel Mediasi

Variabel Mediasi ialah variabel yang menjelaskan adanya hubungan
(variabel perantara) atau memediasi hubungan antara variabel independen
(variabel bebas atau variabel X) dan variabel dependen (variabel terikat atau
variabel Y). Menurut J.Hair et al (2017) Variabel Mediasi sebagai perantara
yang membantu memahami mekanisme atau proses bagaimana atau
mengapa variabel independen (variabel bebas atau variabel X)
mempengaruhi variabel dependen (variabel terikat atau variabel Y),
sehingga pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tidak
langsung, tetapi melalui variabel mediasi. Ada 3 (tiga) kategori variabel
mediasi diantaranya adalah, J.Hair et al. (2017):

1. Complementary mediation, merupakan pengaruh tidak langsung/indirect
effect, serta langsung/direct effect yang keduanya signifikan secara statistik.
Efek langsung dan efek tidak langsung yang searah menunjukkan bahwa
mediator berfungsi untuk memperkuat atau melengkapi dampak variabel

dependen terhadap variabel independen.
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2. Complementary mediation, merupakan pengaruh tidak langsung/indirect
effect, serta langsung/direct effect yang keduanya signifikan secara statistik.
Namun, efek langsung dan efek tidak langsung tidak searah, menunjukkan
bahwa mediator berfungsi untuk memberikan peran competing dengan
dampak variabel dependen terhadap variabel independen.

3. Indirect-only mediation, merupakan pengaruh tidak langsung/indirect effect
signifikan secara statistik, tetapi efek langsung/direct effect tidak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mediasi merupakan satu-satunya penghubung

antara variabel dependen dan independen.
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Gambar 3. 1 Alur Analisis Mediasi
Sumber : J.Hair et al (2017)

3.7.3.1. Job Burnout (Variabel Mediasi)
Berdasarkan penjelasan variabel mediasi pada riset ini ada satu

variabel mediasi yakni Job Burnout. Menurut Lubbadeh (2020), job burnout
ialah keadaan yang dapat terjadi karena disebabkan oleh paparan work stress
dalam jangka panjang. Menurut Wu et al. (2021) menunjukkan bahwa
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semakin tinggi tingkat work stress, semakin besar pula risiko terjadinya job
burnout. Kondisi ini membawa dampak yang signifikan, baik bagi
organisasi maupun karyawan, dan memerlukan biaya yang besar untuk
diatasi. Salama et al. (2022) menunjukkan bahwa, job burnout secara
signifikan memediasi hubungan antara work stress dan niat untuk berpindah
kerja (turnover intention) hingga batas tertentu. Di dalam penelitian ini
variabel mediasi yaitu, Job Burnout akan menggunakan pengukuran skala
likert dengan poin 1-5. Skor 1 bersifat ketidaksetujuan responden akan
pernyataan indikator dan skor 5 bersifat keantusiasan para responden untuk

sangat menyetujui.

3.8 Teknik Analisis Data

Data yang didapatkan harus dianalisa sebelum dibuat kesimpulan. Menurut
Sugiyono (2020), Analisis data merupakan suatu mekanisme untuk pencarian serta
merangkakan data dengan sistematis yang didapatkan dengan menggali data. Proses
ini menghubungkan pengorganisasian data menuju kategori-kategori yang tidak
sama, pembagian data menjadi unit-unit, menjalankan sintesis, memilih dan
membentuk menjadi pola-pola. Dengan tujuan untuk dapat dipelajari dan dapat
dibuat sebuah kesimpulan supaya dapat dipahami. Di dalam penelitian ini, ada dua
test yang dilakukan, yakni pre test dan main test. Alat bantu statistik yang
digunakan pada saat melakukan pre test adalah perangkat lunak Statistical Product
and Service Solutions versi 26. Pendekatan yang digunakan pada saat melakukan
main test adalah menerapkan analisis kuantitatif dengan mengadopsi Partial Least

Square (PLS). Menurut Abdullah (2015), Partial Least Square (PLS) adalah
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metode analisis yang membantu karena tidak dilandasi oleh banyak asumsi. Pada
pengolahan data main test menerapkan aplikasi SmartPLS versi 4, dengan

menggunakan metode SEM

3.8.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.8.1.1 Uji Validitas
Uji validitas ialah metode yang ditujukan guna mengevaluasi

seberapa jauh suatu instrumen pengukuran, seperti kuesioner, tes,
atau alat ukur yang lain, benar-benar mengukur konsep yang akan
diukur pada riset. Uji validitas dilaksanakan karena bertujuan guna
melihat tingkat validitas dari riset yang diterapkan dan untuk
memastikan bahwa data dari pertanyaan/pernyataan yang
dikumpulkan relevan dengan tujuan penelitian yaitu mendapatkan
data yang akurat, valid, dan dapat dipercaya. Suatu riset dinyatakan
valid bila dapat mengukur apa yang diinginkan serta bisa
memberikan data dari variabel-variabel yang dikaji dengan tepat.
Saat mengukur validitas, perlu diperhatikan pada isi dan kegunaan
instrumen. Uji validitas bisa dijalankan serta diukur dengan metode
pearson menggunakan applikasi IBM SPSS Statistic 27 yang wajib

memperoleh nilai > 0,05 hingga bisa dikatakan valid.

3.8.1.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas ialah alat pengukur kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel. Penelitian dan kuesioner
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menerapkan metode Cronbach’s Alpha SPSS. Uji reliabilitas
merupakan salah satu alat pengukuran yang dapat mengukur
reliabilitas melalui penggunaan kuesioner dimana variabelnya
memiliki sejumlah indikator. Kuesioner dinyatakan reliabel bila
responden menjawab seluruh pertanyaan pada kuesioner secara
konsisten pada semua kondisi. Instrumen yang diterapkan pada
pengukuran reliabilitas ialah Cronbach's Alpha yang harus bernilai
> 0,07, Ghozali (2021).

Dengan menjalankan uji validitas dan reliabilitas secara
baik, maka dapat menghasilkan kualitas yang memadai dan dapat
diandalkan dari instrumen pengukuran yang digunakkan di dalam
penelitian yang bertujuan untuk dapat menghasilkan temuan yang

valid.

3.8.2 Analisis Data Penelitian

Pada analisis data, penulis menerapkan metode Structural Equation
Model (SEM). Structural equation model (SEM) menjadi suatu teknik yang
efisien didalam menganalisa data yang memungkinkan penulis mengkaji
korelasi timbal balik dari sejumlah variabel yang bisa dikatakan pada suatu
persamaan regresi berganda Hair et al. (2010). SEM (Structural Equation
Modeling) ialah salah satu teknik statistik yang bisa diimplementasikan
guna menguji dan mengukur kinerja untuk setiap variabel dan dapat menilai
seberapa jauh setiap variabel yang diteliti dapat berfungsi secara baik saat

tergabung didalam suatu model terintegrasi. Untuk memeroleh data SEM
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yang memadai, diperlukan model konseptual yang jelas, pengukuran
variabel yang valid dan reliabel, pengetahuan statistik yang memadai,
perangkat lunak SEM yang sesuai. Pada penelitian ini Software SmartPLS 4
digunakan, tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mencari dan
mengetahui Pengaruh antara work stress, job burnout terhadap turnover
intention. Pada penelitian ini digunakan Software SmartPLS 4, karena dapat

memudahkan di dalam penggunaannya dan pembacanya.

3.8.2.1 Evaluasi Measurement Outer Model
Di dalam PLS-SEM, uji validitas konstruk tersusun dari

validitas konvergen dan validitas diskriminan. Menurut Jogiyanto
(2011:70), diperlukan hubungan yang kuat antara konstruk serta
item pertanyaannya dan korelasi yang lemah dengan variabel yang
lain untuk menguji validitas konstruk. Uji outer model atau
pengukuran bagian luar dapat dikenal sebagai model pengukuran.
Uji outer model dilakukan guna menentukan hubungan yang
spesifik antara variabel laten dengan indikatornya. Validitas
konstruk terdiri atas validitas konvergen serta validitas diskriminan.
Terdapat dua uji pada pengukuran outer model, yakni:
a. Uji Validitas

Uji validitas dilaksanakan guna mengevaluasi kemampuan

sebuah instrumen penelitian di dalam pengukuran konsep

yang harus diteliti. Sejumlah kriteria diantaranya, yaitu:

» Validitas Konvergen
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Validitas konvergen ialah hubungan atau memiliki hubungan
antara skor indikator refleksif dengan skor variabel latennya
(Solimun, 2017). Uji validitas bisa diketahui melalui nilai
loading faktor pada setiap indikator konstruk (Ghozali 42 &
Latan, 2015:74). Rule of Thumb guna menilai validitas ialah
nilai loading factor harus melebihi 0.7 bagi riset yang
sifatnya confirmatory serta kisaran 0.6-0.7 bagi riset yang
sifatnya exploratory, dan nilai average variance inflation
factor (AVE) harus melebihi 0.5 (Ghozali & Latan, 2015:74).
» Validitas Diskriminan

Validitas Diskriminan ialah pengukuran indikator refleksif
dengan skor variabel latennya (Solimun, 2017). Cara
menguji validitas diskriminan melalui pengamatan nilai
cross loading. Nilai ini pada setiap variabel wajib melebihi
0.70 (Ghozali & Latan, 2015:74). Model mempunyai
validitas diskriminan yang cukup melihat AVE bagi setiap
konstruk melebihi dari korelasi antara konstruk dengan
konstruk yang lain pada model menurut Chin, Gopal, &
Salinsbury dalam Jogiyanto (2011:71).

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas diterapkan guna memastikan ketepatan,
konsistensi, serta akurasi instrumen pada pengukuran
konstruk (Ghozali & Latan, 2015:75). Pada uji Reliabilitas
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terdapat dua metode yang bisa diterapkan pada pengukuran
reliabilitas suatu konstruk yakni dengan Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability. Rule of Thumb guna menilai
reliabilitas konstruk ialah Nilai composite reliability
dianggap memiliki reliabilitas yang baik yakni 0,6-0,7
(Ghozali, 2021:70), serta nilai Cronbach's Alpha yang
diharapkan untuk menguiji reliabilitas konstruk adalah di atas
0,7 (Ghozali & Latan, 2015:130). Namun, Cronbach’s Alpha
guna menguji reliabilitas konstruk cenderung memberi nilai
yang lebih kecil (under estimate). Penelitian ini menerapkan

Composite Reliability (Ghozali & Latan, 2015:75) karena

mempunyai reliabilitas yang baik.

Tabel 3. 4 Evaluasi Measurement Outer Model

Pengukuran

Parameter

Rule Of Thumb

Validitas Convergent

Outer Loadings

Outer Loadings > 0.7

Average Variant Extracted
(AVE)

AVE=>0.5

Validitas Discriminant

Fornell Criterion Larcker

Fornell Larcker Criterion
di dalam menilai
variabelnya sendiri

Cross Loading Factor

Cross Landing Factor > 0.7
terhadap variabel sendiri
dan diharapkan lebih besar
daripada variabel lainnya

Reliability

Cronbanch's Alpha

Cronbanh's Alpha > 0.7

Composite Reliability

Composite Reliability > 0.7
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3.8.2.2 Evaluasi Measurement Inner Model
Analisis inner model ditujukan guna memperkirakan

korelasi antar variabel laten, inner model ialah model struktural yang
digunakan guna memprediksi korelasi sebab akibat antar variabel
laten, Ghozali (2021). Signifikansi parameter yang diestimasi
memberikan informasi yang sangat bermanfaat terkait hubungan
antara variabel-variabel penelitian. Sejumlah komponen item yang
merupakan Kriteria didalam menilai model struktural (inner model)
yaitu Model struktural yang menerapkan uji R-square (R2). Analisis
inner model bisa diketahui melalui sejumlah indikator yang
mencakup:

e R-Square (R2)

Model ini diterapkan pada riset guna mengkaji pengaruh sebuah
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R-Square 0,67 dapat
dikatakan baik, apabila 0,33 dimaknai moderat atau medium, serta
0,19 dimaknai lemah, Ghozali (2021).

Tabel 3. 5 Uji Structural Model

Kriteria Parameter

R Square 0.67,0.33, dan 0.19 menunjukkan

nilai (R?) kuat, moderat, dan lemah.
Predictive Relevance Nilai yang 0 menunjukkan model

yang memiliki predictive relevance

Effect Size Nilai 0.035, 0.15, dan 0.02
menunjukkan nilai besar, sedang,
dan kecil
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1.28

1.65

2.33

Signifikansi (One-Tailed) (Level Signifikan = 10%) T-Value
(Level Signifikan = 5%) T-Value

(Level Signifikan = 1%) T-Value

0.5

P-Value (Level Signifikan = 5%) P-Value

3.9 Uji Hipotesis

Uji hipotesis ditujukan guna menguji keberadaan korelasi yang signifikan
antara dua variabel. Uji Hipotesis dilaksanakan melalui pengamatan nilai
probabilitas serta t-statistiknya. Nilai p dan nilai t adalah alat statistik yang
diterapkan didalam pembuatan keputusan tersebut. Guna nilai probabilitas, nilai p-
value dengan alpha 5% ialah lebih kecil dari 0,05 atau < 0,05. Nilai t-tabel pada
alpha 5% ialah lebih besar dari 1,96 atau > 1,96. Jika nilai p kurang dari 0,05 dan
nilai t-statistik melebihi 1,96, maka peneliti dapat menyimpulkan jika ada hubungan
yang signifikan antara kedua variabel. Maka kriteria penerimaan Hipotesis yaitu
saat t-statistik > t-tabel (Ghozali & Latan, 2015:145). Tingkat signifikansi yang
diterapkan guna memastikan tingkat signifikansi (a) ialah 5% (0,05).

Bila t statistik > t tabel maknanya HO ditolak dan H1 diterima.
Bila t statistik < t tabel maknanya HO diterima dan H1 ditolak.

Outer Model Atau Pengukuran Bagian Luar dikenal pula sebagai model
pengukuran. Uji outer model ditujukan guna menspesifikasikan korelasi antar
variabel laten dengan indikator-indikator yang ada, biasa dikenal pula sebagai

model pengukuran. Tujuan dari pengujian outer model ialah guna menetapkan
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korelasi antara variabel laten dengan indikatornya. Uji model luar ini mengacu pada
metode PLS Algorithm.Validitas konstruk tersusun atas validitas konvergen dan
validitas diskriminan. Terdapat dua uji didalam pengukuran outer model,
diantaranya:
a. Uji Validitas
Cooper dan Schindler (2006) memaparkan jika pengujian validitas
ditujukan guna mengevaluasi mengevaluasi kemampuan sebuah instrumen
penelitian pada pengukuran konsep yang harus dikaji.
b. Uji Reliabilitas
Uji ini diterapkan guna menguji ketepatan, konsistensi, dan akurasi
instrumen pada pengukuran konstruk, Ghozali & Latan (2015). Dua metode
yang bisa diterapkan guna mengukur yakni melalui Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability. Rule of Thumb guna menilai reliabilitas konstruk
ialah nilai dari Composite Reliability wajib melebihi nilai 0.70. Tetapi
meskipun begitu, penerapan Cronbach’s Alpha pada pengujian reliabilitas
konstruk dapat memberi nilai yang lebih kecil (underestimate) sehingga
lebih direkomendasikan untuk menerapkan Composite Reliability, Ghozali

& Latan, (2015).
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